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D_eskripsi Pengkajian berpikir matematis dalam memecahkan masalah matematika mencakup proses pemecahan masalah,
Singkat MK pemahaman, berbagai jenis penalaran, pemecahan dan pengajuan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
pembuktian matematis. Perkuliahan diawali dengan paparan konsep dan prinsip, penugasan dan diskusi dengan
mahasiswa, serta presentasi dengan pemanfaatan TIK dengan sistem penilaian meliputi penugasan (30%),
partisipasi (20%), penilaian tengah semester (20%) dan penilaian akhir semester (30%).
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan
yang spesifik di bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang
yang bersangkutan

CPL Mengembangkan diri secara berkelanjutan dan berkolaborasi.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mendeskripsikan konsep berpikir matematis dengan sikap ilmiah yang kritis dan kreatif
CPMK-2 Menganalisis konsep berpikir matematis dengan menyusun argumen yang efektif dan
komunikatif untuk menghasilkan karya kreatif dan orisinal
CPMK-3 Menerapkan konsep berpikir matematis untuk merancang pemecahan masalah pendidikan
matematika
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Pustaka

Utama :

1. Blitzer, R., & White, J. 2011. Thinking mathematically . Pearson Prentice Hall.
2. Mason, J., Burton, L., & Stacey, K. 2011. Thinking mathematically . Pearson Higher Ed.

Pendukung :

1. Booker, G. 2005. Thinking mathematically-making sense and solving problems. The Mathematics
Education into the 21th Century Project Universiti Teknologi Malayasia, Reform, Revolution and
Paradigm Shift in Mathematics Education, Johor Bahru, Malaysia, Nov 25th-Des 1th .

2. Carpenter, T. P., Franke, M. L., & Levi, L. 2003. Thinking mathematically: Integrating arithmetic and
algebra in elementary school . Hanover Street, Portsmouth: Heinemann
3. Thompson, P. W., & Carlson, M. P. 2017. Variation, covariation, and functions: Foundational ways of
thinking mathematically. Compendium for research in mathematics education , 421-456.
4. WHAT IS MATHEMATICAL THINKING AND WHY IS IT IMPORTANT?
https://www.researchgate.net/publication/254408829
5. MATHEMATICAL THINKING: THE STRUGGLE FOR MEANING https://www.jstor.org/stable/748986
6. CONSTRUCTIVISM, MATHEMATICS AND MATHEMATICS EDUCATION
https://www.jstor.org/stable/3482498
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Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring
(offline) | (online)
(1 (2 (3 4 (5 (6) @ (8)
1 Menganalisis konsep Mampu Kesesuaian dan Resiprokal 5%
berpikir matematis dari | mendeskripsikan | ketepatan solusi kolaboratif
berbagai sumber artikel | - pengertian kasus, kedalaman | dan diskusi
jurnal atau buku berpikir secara
umum, berpikir pemahaman kelas.
iimiah, dan terhadap kasus,
berpikir kekritisan berpikir
matematis dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
2 Menganalisis konsep Mendeskripsikan | Kesesuaian dan Analisis 5%
berpikir dari konsep berpikir ketepatan solusi kasus
pandap gan . dari pgndarjgan kasus, kedalaman | kolaboratif,
behavioristik dari behavioristik .
berbagai sumber artikel pemahaman presentasi
yang kredibel terhadap kasus, dan diskusi
kekritisan berpikir kelas.
dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
3 Menganalisis konsep Mendeskripsikan | Kesesuaian dan Penugasan 5%
berpikir berdasar Teori konsep berpikir ketepatan solusi kelompok,
Pemrosesan.mforma& berdasar teori kasus, kedalaman | presentasi,
dari berbagai sumber pemrosesan h iskusi
artikel yang kredibel informasi pemahaman dan diskusi
terhadap kasus, kelas
kekritisan berpikir
dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
4 Mengevaluasi konsep Mengevaluasi Kesesuaian dan Penugasan, 5%
berpikir b_erpikir kons_ep berpikir | ketepatan solusi presentasi,
matematis berdasar berpikir . kasus, kedalaman | dan diskusi
pandangan matematis
Konstruktivisme berdasar pemahaman kelas.
individu dan sosial pandangan terhadap kasus,
Konstruktivisme | kekritisan berpikir
individu dan dan kemampuan
sosial analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah




5 Menganalisis konsep Membandingkan | Kesesuaian dan Penugasan, 5%
berpikir matematis konsep perpikir ketepatan solusi presentasi,
berdasar Teori APO$ matematis | kasus, kedalaman | dan diskusi
berdasar sumber artikel | berdasar Teori
yang kredibel Piaget dan Teori | Pémahaman kelas dan
APOS terhadap kasus, diskusi
kekritisan berpikir kelas.
dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
6 Menganalisis konsep Membandingkan Penugasan, 5%
berpikir matematis konsep b_erpikir presentasi,
_berdasar concept . matematis _ dan diskusi
image berdasar artikel- | berdasar Teori
artikel yang kredibel. Concept Image kelas.
dan Teori APOS
7 Menganalisis konsep Mendeskripsikan Penugasan 5%
Berpikir menurut Teori konsep Berpikir kolaboratif,
Empodied ngnition menurqt Teori presentasi,
dari berbagai sumber Embodied ) ;
yang kredibel Cognition dan diskusi
kelas
9 Menganalisis konsep Mendeskripsikan | Kesesuaian dan Penugasan 5%
berpikir matematis o konsep bgrpikir ketepatan solusi kolaboratif,
menurut Teori Semlotlk matematis . kasus, kedalaman | presentasi,
berdasar berbagai menurut Teori ) }
sumber yang kredibel. Semiotik pemahaman dan diskusi
terhadap kasus, kelas
kekritisan berpikir
dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
10 Menganalisis konsep Mendeskripsikan | Kesesuaian dan Resiprokal 5%
Pemecahan Masalah konsep ketepatan solusi kolaboratif
(problem solving) . Pemecahan kasus, kedalaman | dan diskusi
menurut beberapa ahli Masalah
kontemporer (problem pemahaman kelas
solving) terhadap kasus,
kekritisan berpikir
dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
11 Menganalisis konsep Menganalisis Kesesuaian dan Penugasan 5%
Pengajuan Masalah konsep ketepatan solusi kolaboratif,
(Problem Posing) Pengajuan kasus, kedalaman | presentasi,
menurut pandangan Masalah . .
terbaru (Problem pemahaman dan diskusi
Posing) terhadap kasus, kelas
kekritisan berpikir
dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
12 Menganalisis konsep Membandingkan | Kesesuaian dan Resiprokal 5%
berpikir matematis penalaran ketepatan solusi | kolaboratif
dalam berbagai jenis statistik, aljabar, kasus, kedalaman | dan diskusi
penalaran seperti atau
penalaran statistik, kovariasional pemahaman kelas
aljabar, kovariasional, dalam terhadap kasus,
kritis, atau kreatif pendidikan kekritisan berpikir
dalam pendidikan matematika

matematika

dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah




13 Menganalisis Kesesuaian dan Penugasan 5%
jenis penalaran | ketepatan solusi | kolaboratif,
anatl)o%[lq?'rll( kasus, kedalaman | presentasi,
g:;a:q st pemahaman dan diskusi
pendidikan terhadap kasus, kelas
matematika. kekritisan berpikir

dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah

14 Menerapkan Kesesuaian dan Penugasan 5%
konsep berpikir | ketepatan solusi kolaboratif,
matematis .| kasus, kedalaman | presentasi,
dalam berbagai . :
jenis penalaran pemahaman dan diskusi
untuk terhadap kasus, kelas
merancang kekritisan berpikir
pemecahan dan kemampuan
masglgh analisis, kreativitas
pendldlkgn dalam penyelesaian
matematika.

masalah
15 Menerapkan beberapa Merancang Kesesuaian dan Penugasan 5%
konsep berpikir kerangka teoritik ketepatan solusi kolaboratif,
matematis untuk disertasi kasus, kedalaman | presentasi,
merancang kerangka menggunakan . )
teoritik rencana beberapa pemahaman dan diskusi
disertasi konsep berpikir | terhadap kasus, kelas
matematis kekritisan berpikir
dan kemampuan
analisis, kreativitas
dalam penyelesaian
masalah
8
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SDGS (Sustainable Development Goals)

QUALITY
EDUCATION

Catatan

1.

2.

10.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus
dimiliki oleh lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan
diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai
penjabaran lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.
Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-
CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar
mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria
penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum,
praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning,
Collaborative Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-
pokok bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.




11. Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah,
yang ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total
keseluruhan sebesar 100%.

12. TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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